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HIGH LEVEL MEETING TPID KOTAYOGYA

Stok Bahan Pangan Aman, Akses Masyarakat Terjamin

YOGYA (KR) - Walikota Yogya Hasto Wardoyo memastikan
stok bahan pangan yang tersedia saat ini aman hingga kebu-

tuhan konsumsi 2,5 bulan ke

depan. Meski pasokan sama

sekali tidak memiliki persoalan namun akses masyarakat

harus benar-benar terjamin.

Akses masyarakat yang dimaksud
Hasto ialah menyangkut keterjangkauan
baik dari aspek harga maupun kualitas.
"Dinas Pertanian dan Pangan tadi sudah

kan kondisi kan ‘bahan
makanan. Untuk kebutuhan lebaran
maupun dua bulan ke depan masih sa-
ngat aman. Tetapi kami juga harus
memastikan bahwa tidak hanya aman pa-
sokannya tetapi juga harganya mudah di-
Jjangkau,”urai Hasto usai memimpin High
Level Meeting (HLM) Tim Pengendalian
Inflasi Daerah (TPID) Kota Yogya di kom-
plek Balaikota Yogya, Rabu (25/2).

HLM TPID Kota Yogya tersebut turut
dihadiri sejumlah pejabat yang berkaitan
dengan inflasi. Di antaranya unsur Bank
Indonesia (BI) Perwakilan DIY, Badan
Pusat Statistik (BPS), Badan Urusan
Logistik (Bulog), Forkompimda serta un-
sur OPD di lingkungan Pemkot Yogya.
Pertemuan di level pejabat tinggi tersebut
memiliki peran strategis dalam menen-

tukan intervensi atau kebgakan dalam hal
pengendalian laju inflasi.

Menurut Hasto, dari paparan yang su-
dah disampaikan, pihaknya harus menen-
tukan langkah tepat dalam mengenda-
likan potensi inflasi. Pasalnya pada akhir
Januari 2026 lalu, jika dibandingkan pe-
riode yang sama tahun lalu atau year on
year (yoy) di Kota Yogya terjadi inflasi yang
cukup tinggi yakni 3,55 persen. "Kalau
dipetakan penyumbang inflasi banyak
dari sektor pangan seperti daging ayam
ras, telur ayam dan cabai rawit. Kalau non
pangan masih didominasi oleh perhiasan
emas. Makanya sektor pangan ini harus
kami antisipasi betul karena kita tidak
bisa produksi sendiri,"urainya.

Beberapa program yang sudah mulai di-
lakukan antara lain berupa operasi pasar
hingga tingkat kemantren. Terutama ber-
kaitan bahan pangan pokok seperti beras,
minyak goreng, telur, gula dan lainnya.
Selain itu subsidi distribusi juga masih

tetap digulirkan guna memangkas ongkos
operasional bahan pokok yang harus di-
datangkan dari luar daerah.

Sedangkan dari aspek ketersediaan,
kerja sama antar daerah juga bakal terus
ditingkatkan. Bahkan tidak hanya di
wilayah kabupaten di DIY melainkan
hingga luar daerah. Salah satunya di
Magelang karena terdapat beberapa ko-
moditas yang selama ini banyak dicari
oleh masyarakat. "Seperti cabai dari
Magelang ternyata memiliki keunggulan
baik dari kualitas maupun daya tahan-
nya. Banyak pedagang maupun pembeli
yang mencari, sehingga coba kita bangun
kerja sama,"tandasnya.

Sementara Kepala BI Perwakilan DIY
Sri Darmadi Sudibyo, mengapresiasi
langkah strategis yang dibangun TPID
Kota Yogya. Pihaknya juga menyarankan
agar setiap operasi pasar selalu memper-
timbangkan tepat waktu, tepat sasaran
dan tepat lokasi. Hal ini agar jangan sam-
pai intervensi harga tersebut justru diteri-
ma oleh pihak yang tidak tepat atau
bukan konsumen akhir.

Di samping itu, hasil pencermatannya
terhadap fluktuasi di masyarakat, respon
pasar dominan positif. Meski ada bebera-
pa komoditas pangan yang mengalami ke-
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Walikota Yogya bersama Kepala BI Perwakilan DIY dalam HLM TPID Kota

Yogya, Rabu (25/2).

naikan harga namun hal itu disikapi de-
ngan bijak. Sentimen media massa pun ti-
dak tetap menunjukkan respon positif.
Sehingga bisa disimpulkan jika masyara-
kat memiliki optimisme tinggi dalam men-
jalani proses ekonomi ke depan.

Terkait proyeksi inflasi di Kota Yogya, di-
akuinya harus banyak dilihat darii
berbagai aspek. Apalagi dalam beberapa
waktu terakhir banyak aktivitas atau mo-

seperti Imlek, awal Ramadan dan akan di-
lanjutnya Nyepi, Idul Fitri serta libur seko-
lah. Hari besar tersebut berimbas pada pe-
ningkatan aktivitas dan tingkat kunjung-
an hingga kebutuhan konsumsi pun ikut
melonjak. "Yogya ini kan kota tujuan wisa-
ta, sehingga kenaikan kunjungan wisa-
tawan juga bisa berdampak pada pening-
katan konsumsi. Ini harus kita bangun
| karena } pangan men-
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bilitas masyarakat akibat hari besar

jadi penyumbang inflasi,” jelasnya. (Dhi)-f
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